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RINGKASAN  

ANDY PUTRA LAMBOC MARULY. 08051281823036. ANALISIS 

SEBARAN TOTAL SUSPENDID SOLID (TSS) DI PERAIRAN PULAU 

PAHAWANG, PROVINSI LAMPUNG. (Pembimbing : Dr. Wike Ayu Eka 

Putri, S.Pi., M.Si dan Rezi Apri, S.Si., M.Si) 

 

Provinsi Lampung memiliki wilayah pesisir yang luar biasa dan potensial. 

Kabupaten Lampung Selatan meliputi pantai barat dan timur Teluk Lampung. 

Aktivitas seperti transportasi kapal, tambak, budidaya rumput laut, pelabuhan, 

industri, dan aktivitas rumah tangga di sekitar wilayah pesisir ini berdampak pada 

muara sungai, pesisir, dan lautan. Air di wilayah pesisir dan laut akan terpengaruh 

oleh kondisi ini. Pulau Pahawang di Provinsi Lampung adalah tujuan wisata populer 

dengan keindahan baharinya, termasuk ratusan spesies ikan dan terumbu karang. 

Tempat ini adalah lokasi yang sempurna untuk penyelaman dan snorkeling. Wisata 

Pulau Pahawang dikenal sebagai tempat wisata bahari yang menjaga kelestarian 

dan kebersihannya. Namun, ada beberapa tempat atau spot di pulau ini yang rentan 

terhadap pencemaran laut akibat limbah pembuangan warga dan wisatawan yang 

membuang sampah sembarangan. Terdapat juga kerusakan terumbu karang yang 

bisa disebabkan oleh aktivitas masyarakat atau faktor alam.  

Pencemaran ini dapat mengganggu organisme perairan dan berpotensi 

mengubah kondisi lingkungan seperti oksigen, pH, suhu, nutrien, serta masuknya 

bahan pencemar berbahaya. Keberadaan TSS juga dapat mengganggu 

keseimbangan ekosistem perairan dan berdampak negatif bagi kehidupan manusia 

dan makhluk hidup lainnya. Keberadaan dan kondisi TSS di perairan Pulau 

Pahawang dapat dipengaruhi oleh faktor fisik seperti arus laut, pasang surut, 

aktivitas daratan, dan aktivitas manusia. Nilai TSS mencerminkan perubahan yang 

terjadi di daratan dan perairan, serta berguna untuk analisis perairan dan buangan 

tercemar. Konsentrasi TSS yang tinggi menyebabkan pencemaran lingkungan, 

berkurangnya oksigen, dan kematian ikan. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut 

mengenai sebaran TSS di Perairan Pulau Pahawang. 

Tujuan dari penlitian ini adalah untuk Menganalisis konsentrasi Total 

Suspended Solid (TSS) di Perairan Pulau  Pahawang berdasarkan PP No. 21 Tahun 

2021 dan Menganalisis kualitas Perairan Pulau Pahawang. Penelitian ini dilakukan 
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pada bulan Juni 2023. Kegiatan penelitian meliputi pengambilan sampel air dan 

pengukuran parameter kualitas perairan tersebut. 

Pulau Pahawang adalah area pesisir di Teluk Lampung yang terdiri dari laut, 

pantai, rawa, daratan, dan perbukitan. Terletak di Kecamatan Punduh Padada, 

Kabupaten Pasawaran, Lampung Selatan, pulau tersebut dibagi menjadi Pulau 

Pahawang Besar dan Kecil. Di sini, pengunjung dapat menikmati pasir pantai putih, 

laut dengan gradasi warna, pemandangan bukit indah, dan terumbu karang yang 

dilestarikan. Pulau Pahawang juga memiliki ekosistem daratan yang terdiri dari 

hutan dan hutan mangrove di daerah pantai. 

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran (2018), Pulau 

Pahawang terletak pada koordinat 5°40' - 5°43' LS dan 105º12' - 105°15' BT dengan 

luas 1.084 Ha. Pulau ini memiliki 6 dusun dan ketinggian 10 meter di atas 

permukaan laut. Ekosistem darat pulau ini didominasi oleh hutan dan hutan bakau 

di daerah pesisir. Sebagian besar wilayahnya ditutupi oleh perkebunan skala kecil, 

lahan basah, ruang pemukiman, dan mangrove. Sumber daya alam yang dimiliki 

Pulau Pahawang termasuk mangrove, habitat perairan dangkal, dan vegetasi darat. 

Pariwisata merupakan sumber pendapatan utama masyarakat di pulau ini, yang 

meningkatkan kunjungan wisatawan dari dalam dan luar provinsi.  

Parameter yang diambil dan diamati pada lokasi penelitian yaitu arus, suhu, 

kecerahan, dan ph. Kecerahan air dipengaruhi oleh bahan-bahan halus di dalamnya. 

TSS dan kecerahan memiliki hubungan terbalik. Arus mempengaruhi distribusi 

konsentrasi TSS dan mempengaruhi kapasitas pengadukan sedimen. Kecepatan 

arus mempengaruhi perbedaan sebaran TSS dan partikel sedimen di dasar perairan 

Berdasarkan penelitian, konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) berkisar 

antara 25–46 mg/L. TSS tertinggi terdapat di stasiun 1 (46,67 mg/L) dan terendah 

di stasiun 6 (25,33 mg/L). Tingginya nilai TSS di stasiun 1 disebabkan oleh aktivitas 

penduduk dan kapal bersandar. Hasil pengolahan data in situ menunjukkan TSS 

tertinggi di stasiun 1, 5, 9, dan 13 (41,33 – 46,67 mg/L) karena aktivitas tambak 

ikan dan pembangunan villa. Nilai TSS terendah pada stasiun 2, 3, 6, dan 7 (25,33 

– 29,33 mg/L) dikarenakan minimnya aktivitas manusia dan posisi perairan yang 

mengarah ke laut lepas, sesuai dengan baku mutu air laut. Konsentrasi TSS di 

Perairan Pulau Pahawang adalah 25,33-46,67 mg/L, memenuhi baku mutu air laut 

sesuai PP No. 22 Tahun 2021 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Lampung memiliki wilayah pesisir yang luas dan memiliki potensi 

yang besar. Kabupaten Lampung Selatan adalah salah satu daerah yang menghadap 

ke pantai barat dan timur Teluk Lampung. Sebagian wilayah pesisirnya memiliki 

berbagai aktivitas seperti transportasi kapal, tambak, budidaya rumput laut, 

perikanan, industri, dan kegiatan rumah tangga yang berdampak pada kesehatan 

sungai, pesisir, dan laut. Hal Ini sesuai dengan laporan Status Lingkungan Daerah 

Kabupaten Lampung Selatan tahun 2009, yang menyatakan bahwa jalur 

transportasi laut utama di Kabupaten Lampung Selatan adalah melalui perairan laut 

yang menghubungkan Pulau Sumatera dan Jawa. Situasi ini pastinya akan 

berdampak besar pada kualitas air di wilayah pesisir dan laut. 

Pulau Pahawang terletak di Provinsi Lampung, Indonesia. Pulau ini 

menawarkan keindahan bawah laut yang menakjubkan, dengan beragamnya ratusan 

spesies ikan dan puluhan jenis terumbu karang (Yuliana dan Rahmasari, 2020). 

Pulau Pahawang adalah salah satu destinasi wisata utama di Lampung yang patut 

dikunjungi. Keindahan bawah laut di sekitar pulau ini menawarkan berbagai spot 

ideal untuk diving dan snorkeling. Lokasi terbaik untuk kedua aktivitas tersebut 

tersedia di hampir setiap dusun di Desa Pulau Pahawang. 

Seperti yang diketahui oleh wisatawan dan sebagian besar masyarakat 

Indonesia, Pulau Pahawang dikenal sebagai tujuan wisata bahari yang 

mengutamakan kelestarian dan kebersihan. Namun, hal ini hanya berlaku untuk 

area atau lokasi tertentu yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah setempat. 

Menurut Putri et al (2014) yang dikelilingi oleh pantai memiliki potensi 

pencemaran laut yang disebabkan oleh limbah yang dibuang oleh penduduk lokal 

serta wisatawan yang sering membuang sampah secara sembarangan di sekitar laut 

Pulau Pahawang. Selain itu, terdapat juga kerusakan pada terumbu karang di pulau 

tersebut yang kemungkinan disebabkan oleh aktivitas manusia di Pahawang atau 

faktor alam. 

Terganggunya organisme perairan ini disebabkan adanya pencemaran yang 

dapat mengubah parameter kualitas lingkungan perairan seperti kandungan 

oksigen, pH, suhu, unsur hara terlarut, suspensi terlarut bahkan menjadi berbahaya 
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bagi kehidupan organisme perairan dari polutan. Salah satu parameter yang 

berpengaruh adalah Total Suspended Solid (TSS). Menurut Rinawati et al. (2016) 

partikel tersuspensi dalam perairan disebut Total Suspended Solid (TSS).  

Effendi (2003) menyatakan bahwa endapan yang mengapung dan tidak bisa 

mengendap dikenal sebagai sedimen tersuspensi atau Total Suspended Solid (TSS). 

Kehadiran TSS dapat mengganggu keseimbangan ekosistem perairan dan 

berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup manusia serta keberlanjutan 

kehidupan makhluk lainnya. Muatan padatan tersuspensi menghambat produksi zat 

organik dalam perairan dan mengganggu proses reaksi kimia yang tidak konsisten. 

Gangguan pada produksi zat organik menyebabkan terganggunya pertumbuhan dan 

reproduksi biota di dalam perairan. Nilai TSS memegang peran penting dalam 

menilai kualitas lingkungan suatu perairan (Suhendar et al. 2020) 

Secara umum, keberadaan dan kondisi TSS di perairan dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor fisik seperti arus laut dan pasang surut. Perairan Pulau 

Pahawang juga dipengaruhi oleh aktivitas daratan dan beberapa aktivitas manusia 

yang dapat mempengaruhi perairan yang membawa material yang disuplai dari 

darat (Fathiyah et al. 2017). Nilai Total Suspended Solid (TSS) bisa menjadi 

indikator dinamis yang mencerminkan perubahan di lingkungan darat dan perairan. 

TSS memiliki nilai penting dalam menganalisis kualitas air dan limbah domestik 

yang terkontaminasi, serta bermanfaat dalam menilai mutu air dan mengevaluasi 

efisiensi proses pengolahan. 

Kadar Total Suspended Solid (TSS) yang tinggi bisa mengurangi kualitas air, 

menyebabkan pencemaran lingkungan, dan mengurangi transmisi cahaya melalui 

air (Winnarsih et al. 2016). Konsentrasi TSS yang berlebihan dalam perairan dapat 

mengganggu proses fotosintesis dan mengurangi produksi oksigen oleh tumbuhan, 

yang berakibat pada kematian ikan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk memahami distribusi TSS di Perairan Pulau Pahawang.. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Perairan Pulau Pahawang merupakan salah satu perairan yang berada di 

daerah Lampung. Pulau Pahawang merupakan daerah dengan aktivitas pariwisata 

bahari yang tentunya memanfaatkan ekosistem di sekitarnya. Meskipun 

memberikan dampak positif bagi perekonomian, namun pemanfaatan ekosistem 

pesisir memberikan dampak terhadap lingkungan seperti mempengaruhi penurunan 

kualitas perairan tersebut akibat masuknya bahan – bahan tercemar ke dalam 

perairan. Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya keterbatasan informasi 

kualitas air termasuk indikator TSS di Pulau Pahawang.  

Analisis TSS (Total Suspended Solid) sebagai metode untuk mengetahui 

jumlah dan sebaran material yang tersuspensi pada suatu daerah perairan. Kisaran 

TSS dapat menunjukan kecerahan pada suatu perairan. Hal tersebut menjadikan 

Perairan Pulau Pahawang ini perlu dikaji.  

1. Bagaimana sebaran konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) di Perairan 

Pulau Pahawang?  

2. Bagaimana tingkat kualitas air di Perairan Pulau Pahawang berdasarkan 

kandungan TSS nya? 
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Bagan alir penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

Perairan Pulau Pahawang 

Kondisi Perairan 

Parameter Kualitas Perairan 

 

- Arus 

- Suhu 

- Kecerahan 

- pH 

 

TSS (Total Suspended Solid) 

Analisa Data 

Analisis Sebaran TSS 

(Metode Gravimetri) 

Informasi tentang kondisi Perairan Pulau 

Pahawang sesuai dengan sebaran TSS 



23 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) di Perairan Pulau 

Pahawang berdasarkan PP No. 21 Tahun 2021 

2. Menganalisis kualitas perairan yang ada di Perairan Pulau Pahawang  

 

1.4 Manfaat 

Hasil dari penelitian analisis sebaran Total Suspended Solid (TSS) di Perairan 

Pulau Pahawang dapat memberikan informasi mengenai sebaran TSS serta 

memberikan informasi mengenai kondisi Perairan Pulau Pahawang dan diharapkan 

dapat dijadikan sebagai informasi dasar atau bahan masukan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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